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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Dengan Rshmat Allsh SWT, Rektor dan Badan Pembina Harian {(BPH) Universitas
Muhammadiyah Buton lelah menyelesaikan penyusunan Statula Universitas Muhammadiyah
Buton untuk dijadikan pedoman dalam menyelenpgamkan pendidikan tinggi.

Statute Universitas Muhammadiyah Buton ini merupakan revisi dari Statuta yang telah
disahkan sebelumnya oleh Koordinator Kopentis Wilayah 1X Sulawesi dan Ketua Majelis
Dikti Pimpinan Pusat Muhammadiyah. Revisi dilakukan dalam rangks menyesuaikan dengan
Undang-Undang No. 20 tahun 2003, Undang-Undang No. 14 tahun 2005, Undang-Undang
No. 12 tahun 2012, Peraturan Pemerinizh dan Pedoman Pergurvan Tinggi Mubammadiyah
oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah No. (2/PED/LO/B/201 2ketentuan Majelis Dikti PP
Muhammadiyzh No. 178/ KET/L3/D2012 dan untuk menyesuaikan
perkembangan/perubahan regulasi untuk perbaikan mutu pendidikan di Indoncsia, maka
Statuta ini berlaku selama 4 (empat) tahun, berakhir 03 Maret 2018,

Revisi Statuta tshun 2003 ini terutama berknitan pula dengan diberlakukannya
Persturan  Pemerintah  Republik Indonesia No. 17 tahun 2010 iemtang Pengelolaan
Penyelenggaraan Pendidikan  dan Peraturan Pemerinizh No. 66 tahun 2010 tentang
perubahan Peraturan Pemerintah No. 17 tahun 2010,

Dengan selcsainya revisi Statuta ini maka Statuts Universitas Muhammadiyah Buton
yang lama dinystakan tidak berlaku, semoga Statuta ini bermanfaat adanva, amin.

Baubau, 03 Marat 2013 M
21 ). Awal 1443 H

Kektor,

Dir. ddin. Bone, S 5



g

bt

HALAMAN JUDUL

DAFTAR ISl

KATA PENGANTAR el

T . R

KETENTUAN UMUM ...t

s L Lin LT L b sl ndi, s~ S s S S S S S e e

srTrEEIrEEsTEEERITEEETEEAGBLES

VIS, MISI DAN TUJUAN ... ersnssesnssres e senssesenees
PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN TINGGI ..o,
KEBEBASAN AKADEMIK, KEBEBASAN MIMBAR

AKADEMIK, DAN OTONOMI KEILMUAN.....co.oiviiimninninns
GELAR, SEBUTAN LULUSAN DAN PENGHARGAAN..........
TATA KELOLA PERGURUAN TINGOGI .....ccevvverrermmmormmssmesnmion
DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN........cooeciciicninn.

KERIASAMA . ..ot el
- SARANA DAN PRASARANA .......ccoonrrrimrimirremsiissassmsssssssinss
- KEUANGAN DAN KEKAYAAN ......ocoovvvicninnncs

SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL.........
. KETENTUAN PERALIFIAN ...c.coiimimimmriesssrsrmssassiias

SEesdEdrarrrETITrIRAD DEd LEs 44

PSP PR T PR R E R

i

13
15

17

21

39
41

3 & %

49
57
58




s

MUKADIMAH
Bismillghirrakmanirrahim
(Dengan Nama Allah, Msha Pengasih, Maha Penyayang)

Tiada Tuhan selain Allah Yang Maha Ess, tisda bersekutn dan dengan-Nyalah adanya days
kekuatan. Segala puii untuk Allah yang menciptakan semus alam dan yang mengembalikan ruh
pads jasadnys di Hari Qiyamat. Rahmat dan salam semoga terlimpah pada junjungan kita, Nabi
Muhammad SAW penutup para Nabi dan Rasul seutama-ulsmanyas (stusan, seria pada sekalian
keluarganys.

Universitas Muhammadiyah Buton adslah salah satu PTM yang bernaung dan dibina Majelis
Dnkti Pimpinan Pusat Muhammadiah di Jogyakarts setara dengan perguruan tinggi lainnya yang
tersebar diberbagai daerah Propinsi dan kabupaten/kota dalam wilayah Republik Indonesin.
Sebagai lembaga Pendidikan tinggi swasts yang mengelola Program Studi umum dan Progran
Studi agama (FAI) berada dalam wilayah Sulawesi, maka Universitas Muhammadiyah Buton
secara struktur dan fungsional dibina oleh Kopertis Wilayah IX Sulawesi dan Kopertais Wilysh
VIII di Makassar,
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BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1
Pengertian

Persyarikatan ialah Persyariketan Muhammadiyzh sebagai wadsh gerakan Islam dan
sarann dekwah Amar Ma'rul Nahi Munksr, yang beragidah lslam dan bersumber pada
Al-Quran dan Sunnah, didirkan pada tanggal 8 Dzulhijjah 1330 Hijrivah bertepatan
dengan tanggal 18 November 1912 oleh K.H. Ahmad Dahlan dan merupakan Badan
Hukum yang disshkan oleh Gowvernmeur General Nomor B1 tanggal 22 Agustus 1914, jo
Nomor 40 tenggal Iﬁﬁguﬂlﬁl?lﬂ,ﬁ:.ﬂmurﬂmggﬂiﬁmmnbmlﬂl.yh.ﬁml
Menteri Kehakiman Rl Nomor JA. 5/160/5 tanggnl 8§ September 197] tentang
mmmwwmmmnﬂmmmmm:
8. Bidang Agama, Surst Menteri Agama RI Nomor | Tahun 1971 tanggal 3 September

1971;
b. Bidang Sosial, Surat Menteri Sosial RI Nomor K/162-TKL/7IMS tanggal 7

Seplember 1971;
c. Bidang Pendidikan, Surat Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor

23628/MPK/S74 tanpgal 24 Juli 1974,
Universitss Muhammadiyah Buton dalam Statuts ini merupakan Lembaga Pendidikan
Tinggi Muhammadiyah yang menyelenggamkan program pendidikan akademik dan
profesi dalam sekelompok disiplin ilmu pendidikan, ilmy Agama, ilmu pengetahuan,
teknologi, itmu Hukum, Sosial Politik, dan/stau kesenian yang sejenis,
Pendidikan Akademik adalsh pendidikan linggi yang diershkan kepada pengussaan ilmu
pengetahuan dan pengembangannyn.
Pm:ﬁﬂhnmn&ﬁ.ldahhpmﬁﬂihmth@mdiuﬁtmhmﬂzkuﬂpmm
keahlinn tertentu,
Swiuta Universitas (Statules of a University) adalah suatu ketentuan fundamental
mengenai struktur di lingkungan Perguruan Tinggi sekaligus sebagai pedoman kebijakan
dasar penyelenggaraan kegistan fungsional dalam rungka mencapai tujuan UM Buton,
yang berisikan patokan inti yang dipakai sebagai rujukan unmk menetapkan dan
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mengembangkan peraturan  skademik, peningkstan SDM, Administrasi Umum,
Kepegnwainn dan Keuangan dalam lingkup Universites Muhammadiyvah Buton.

(6) Kurikulum adalah Perencanasn pendidikan dan pengsjaran untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang mencakup mustan inti dan lokal.

(7) Pemsluran Rektor adalah segala peraturan yang ditetapkan oleh Rektor Universitas
Muhsmmadiysh Buton untok menjsbarkan peloksansan statda  Universitas
Muhammadiyah Buton.

(8) Badan Penyelenggars Perguruan Tinggi Muhammediyah selanjutnya disebut BP-PTM
adaleh Pimpinan Pusat Muhammeadiyah yang kewenangan pelaksanaannya dilimpahkan
kepada Mujelis Pendidikan Tinggi Pimpinan Pusat Muhammediyah

(%) Badan Pembina Harian Universilas Muhammadiyah Buton, selenjuinya disebul BPH-UM
Buton adalsh Badan yang ditetapkan oleh Pimpinan Pusal Muhsmmadiyah untuk
mengemban tugas yang mewakili Pimpinan Pusat Mubsmmadiysh dan bersama-sama
dengan  Rektor untuk mengelola dan  menyelenggamkan  Fendidikan Tinggi
Muhammadiyah,

(10) Rektor adalah pimpinan tertinggi UM Buton

(11) Senat Perguruan Tinggi adalah badan normstf dan perwakilan tertinggi Universitas
dan/atau Fakultas sebagni unit organisasi non-struktural di lingkungan UM Buton.

(12) Wakil Rektor adalah unsur pimpinen di tingkst Universitas untuk mendampingi dan
menjnbarkan tugas-tugas Rektor dibidang catur dharma UM Buton,

(13) Fakultas odalsh pelaksana akademik bidang pendidikan d¢i UM Buton yang
mengkoordinasikan dan/atau melaksanakan Pendidikan Akademik dan/stay profesi peda
5afU alsu seperangkat cabang ilmu pengetahuan, teknologi dan/utay kesenian tertenty

(14) Dekan adalah Pimpinan tertinggi di Fakultas

(15) Wakil Dekan adalah unsur pimpinan fakuling untuk membantu tugas-tugas Dekan dalam
bidang akademik, administrasi umum dan keuangan, serta bidang kemahasiswaan dan Al-
Islam dan Kemuhammadiyahan.

(16) Catur dharma UM Buton adaleh Pendidikan dan Pengajaran; Penelitian: Pengabdian
Masyarakat; dan Al-lslam dan Kemuhammadiyahan.

(17) Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat adalah unsur pelaksana yang
mengkoordinir, memantsy, menilsi pelaksanssn  kegiatan penelitian  dan ikt
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UM Buton untuk menyelenggarkan kegiatan pengabdian kepeda masysrakst.

(18) Lembagn Pengksjian, dan Pengembangan al-lslam Kemuhammadiyahan (LPPIK) adalah
lembaga khusus yang menangani masalsh-masalsh al-Islam den Kemuhsmmadiyahan,
Tinggi Muhammadiyah.

(19) LPM adalah Lembaga Penjaminan Mutu ditinglat Universitas

(20) PDPT adalsh Pangkalan Dt Perguruan Tinggi

(21) Biro adalsh pelaksana administratif pada UM Buton yang menyelenggarakan pelayanan
teknis administratif yang meliputi administrasi akademik dan  kemabasiswaan,

(22) Unit pelaksana teknis adalsh satuan perangkst yang bersifist teknis untuk melengkapi dan
menimjang penyelenggaraan catur dharma Perguruan Tinggi di lingkungan UM Buton,

(23) Jurusan/Program Stodi sdaleh unsur pelaksann teknis akademik ditingkat fakultas untuk
mmmﬂmmmmwmmmmmnmmihu
pengetahuan, teknolog danfatau kesenian tertentu

(24) Civitas akademika adalah kesatuan yang terdini dari dosen dan mahasiswa

ﬁﬂTmimﬁﬁhﬁuhdmmmmﬁMmmgﬁmm
ditetapkan dengan tugss khusus mengajer.

(26) Mahasiswa adalsh peserta didik yang terdaftar dan belajar pada UM Buton

(27) Karyawan adalah semua tenaga akademik dan tenaga noo-ckademik \niversitas.

(28) Organisasi kemahasiswsan adalsh organisasi kemahssiswaan intra Universitas yang
meliputi; lkatan Mahssiswa Muhammadiyah (IMM), Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM),
Dewan Perwakilan Mahasiswa (DPM), Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM), dan Tapak
Suci.

(29) Menteri adalsh Menten Pendidikan Nasional/Kementrian Agama Republik Indonesia

(30} Dirjen adalah Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi/Dirjen Pendidikan Tinggi Istam

(31) Pimpinen Pusat Muhammadiyah sdalah pimpinan tertinggi yang memimpin persynrikatan
Muhammadiyah, yang dipilih dan ditetapkan oleh Muliamar

(32) Koordinator bidang pendidikan selanfutnys disebut Koordit pendidikan adalsh anpgota
Pimpinan Pusat Muhammadiyah, yang bertugas mengkoordinasikan  usaha-usahn
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— persyarikatan Muhsmmadiyah

(33) Majelis Pendidikan Tinggi sclanjumya disebut Majelis Dikti  adalah Bedan yang
dibentuk oleh Pimpinan Pusat Muhammadiyah untuk membantu Pimpinan Persyarikatan
Muhammadiyah dalam memimpin teknis penyelenggarean PTM, membina dan
mengkoordinasikan usaha-usaha persyarikatan muhammadiyah dalam bidang pendidikan
tinggi serta memberi behan pertimbangan kepada pimpinan persyarikatan Muhammadiysh

(34) Pimpinan Perguruan Tinggi Muhammadiyah selanjutnya disebut pimpinan PTM adalsh
pengelola Perguruan Tinggi Muhammadiysh yang diangkst oleh Pimpinan Pusat
Muhammadiyah.




BAB 1
IDENTITAS

Pasal 2

Nama
Lembagn pendidikan tinggi ini bernama Universitas Muhammadiyah Buton, disingkat UM
Buton adaleh amal usaha persyarikatan Muhammadiysh.

Pasal 3
Kedudukan
UM Buton berkeduduken di Kota Baubau Propinsi Sulawesi Tenggara jalan Jendral Sudirman
no. 36 Baubau.
Pasal 4
Pendirian
1. Universitas Muhammadiyah Buton didirikan pada tsnggal 10 Sya’ban Tahim 1420 Hijriyah
beriepatan dengan tanggal 18 Movember 2000 Miladiyah, yang digngas oleh Pengurus
Pimpinan Dacrah Muhammadivah Kabupaten Buton Periode 1995-2000, kemudian
membentuk Badan Pemrakarsa Pendiri UM Buton tersusun sebagai berikut

Ketua : Drs. H. Andi Mubh. Syahir Baso, S.H., M.H. (almarhum)
Wakil Ketu | : Dr. H. Syarifuddin Bone, S.H., M.Si,
Wakil Ketua [T : 'H. Subsir, 8. Ip., M.Si.
Sekretaris : D=, Mahmud Bunarfa, M.5i.
Wakil Sekretans : Ir. Agus Subermun (alamarhum)
Bendahara : H. Eddy Agussalim
Wakil Bendahara  ; Nuki Basir La Ewu, BA.
Anggola-anggola - 1. Drs. R Abdul Rivai, Be. Hk. . MBA. (almarhum)
2. Muis Sad Iman, S.Ag.. M. Ag.
3. Drs. Basuki
4, Drs, Sabaruddin, M.55.
5. Des. Muchlis

6. Kamarsddin, . H.M.H.

L]



b

2. Berdasarkan usul Badan Pemmkarsa Pendiri UM Buton maka terbitlah :

a. Surat pertimbangan dari Dirjen Pendidikan Tinggi Nomor: 156/D/2001 tenggal 03 Juli
2001 tentang izin penyelenggaraan program-program Studi dan pendirian UM Buton,

b. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Rl Nomor: 81/D/0/2001 tanggal 10 Juli 2001
lentang penetapan izin penyelenggarsan program-program studi dan pendirien UM
Bulon yang diselenggambkan oleh BPH UM Buton.

Pasal 5
Aqgidah

UM Buton beragidah lslam yang bersumber pads Al-Quran don As-Sunnah.

Pasal 6

AzZas
UM Buton selaku orgsnisasi Pendidikan Tinggi berazaskan Pancasila dan UUD 1945

Puszal 7
Lesmbang

Lambang UM Buton diciptakan sebagai sebunh citra dan spiril scgenap civitas akademika

dalam menghadapi tantangan zaman yang terdiri dari:

1. Gambar Matahari dengan |2 sinar yang memancar kesegenap penjuru berwama kuning
keemasan, diambil dari lambang Persyarikatan Muhammadiyah. Ditengah-tengah matahari
tertulis Muhammadiyah dengan huruf arab, yang berarti pengikut ajaran nabi Muhammad
Saw. pada lingkamn dua scbelah atas tertulis syahadal tauhid dengan huruf amb Asyhadu
anlaa illaha illallsh dan pada fingkaran luar sebelsh bawah tertulis syahadat rasul dengan
huruf arab: Wa Asyhadu anos Mubammadar Rasulullsh, Gambar matahari
melambangkan daya vitalitas dan dinamika yang memancar dari dalam dirinya sendiri yang
memberikan kehidupan sekelilingnya. Ini adalah 1amsil yang diambil dari Muhammadiyah
yang selalu memancarkan sinar kehidupan rohani yang intinya teretak dalam dua kalimat
syahadat
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IMEBﬂulhunmﬁhﬁnuhmhmﬂmnnmlwuhwmlhnmyyﬂmnmhmhmﬂunmu
belas sshabat Nubi [sa A.s. yang senantisse sisp berjuang demi kemufinan agama Islam,
memhdﬁnﬂwmmmMmmﬂﬁﬁij
yang sangal (inggi untuk melaksanaksn da'wah Islam Amar Ma'ruf MNahi Munkar
dimanapun dan kapanpun dengan dilandasi motivasi semata-mata mengharep dan mencari
keridhoaan Allah Swi. (As Shaf : 24). Lambang matshari dijadikan lambang Universitas
sekaligus memberikan penegasan bahwa UM Buton merupaken salsh satu smal usaha
hmmmmuﬁﬂhbﬂﬁﬁﬁhmﬂmﬁmﬁpmﬁMdhmmmhﬂhhnﬂﬂﬂnﬂuhuummm
nafas, gerek dan aktivitesnya senantinss wajib menyeleraskan dengan keyakinan dan cits-
cita hidup Mubammadiysh

Padi dan Kapas melingkari matahari, melambangkan kesejahteraan dan kemakmuran UM
Buton schagai lembaga pendidikan tinggi yang didirken oleh persyarikatan
Mubsmmediyah bertujusn untuk mewujudkan sarjans muslim berakhalok mulia dan
mﬂiﬁamym;inpmgmbmmiﬁuhgﬁkhdihhmhhdimmhmﬂmmgu
utamanya mengupayakan ferwujudnya kehidupan masyarakat yang penuh dengim keadilan,
kebenaran, dm kedamaian serta terwujudnya masyarakat yang sejabiers

Lima kelopak bunga yang melingkar, melambangkan Pancasils sebagai dasar dan falsafah
Negara Republik Indonesia, sekaligus melambangkan Dinul Islam yang ditegaskan distes
lirna prinsip: dua kalimat syahadat, shalat, puasa ramadhan, menunaikon zakat, dan haji ke
mlmmndmwwmmmwmmﬂwpﬂ
dmkmﬂﬁmmﬁdmhpsmmhmmlhgmumwmmw
Buton. Seluruh lambang berada distas berwarna hijau daun, lambang kesabaran, ketelitian
dan keikhlasan. Semua watsk itu diharspkan menjadi dedikasi dan moral civitas akademika
UM Buton dalam rangka mencan ridho Allah swt.

Poasal B

Benders

Bendera UM Buton dan Fakultas-fakultas berbentuk empal persegi panjang dengan
perbandingan P: L=3:2




2. Bendera UM Buton wama dasar hijau doun dengan simbol Universitas Muhammadiyah

i Fekulizs Agama lslam Euning Muda

b. Fakultes Ekonomi :  Cokinst

¢ Fakuliss Teknik Biru Tus

d. Fakultas Pertanian Biru Muda

e, Fakultas Peternakan :  Hitam

. Fakuhas KIP :  Hijau Muda

g- Fekultes ISTPOL :  Orence

h. Fakules Hukum :  Memh Hati

Passl 9

Lagu dan Busana

I. UM Buton memiliki lagu dengan nama Himne dan Mars UM Buton yang diperdengarkan
SeHap UPSCAra (esInd
2. Himne UM Buton sdalah schagai berikut

Himne UM Bufon

Cipragn : Bimbo
44 C
0 1/ 5 .55 5 551 6.5°5
@ 34 333 33 3 25377
B a4 1. 111 vy &EB .88
Da-lam berkns sinar mats-har]
Dia-lam warna warmi bunga bangsa
g 3 5.8 5 F ' .55
B: 3 300§ PPN PR PG
¢ 171 .0111% 1 76.55
Dalam nak pelombang samudem

Dalam nyanyian zaman ke zaman

I 1 5.5 ¥58550 §,;%55
0 3 /3.23333/0 2 .07
0o 1 +1.1111v4 6.5 5
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Universitas Muhammadiyah selalu dalam limpahan ridho — Mu.

-
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2. Mars Universitas Mubammadiyah Buton adalah sebagai berikut

Mars [UM Buion

Bimbo

*
Ll

Ciptaan

24 C

.6 /53. 2/ 4 .4/30

D¢ —ngarish  de -ngarlah  swara derap yang  mantap

i 35

4

.3/ 6 6. 6/ 4. 44 .4 /50

T3

Langkah  kami yang Iegap putra putd  utama

FuidlA
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3.4/ 55 .6/53. 2/ 1. 1447130
De- ngariah de-ngarlsh swara derap yang mantap
3.0 1. 13 .3 /66. 6/ 4. 44_4/50
Tegakkan selalu  ilmu amal dan budi

2.3 4. 44 .3723, 4/ 5. 55.5/130
Bagai  bintang di langit memih cita—cita
ﬁ.'i".l'l.II.I.l"II-IJd.ii.iFEﬂ
Mamun  kami tek lupa bumi tempat  berpijak
2.3."4.14.31"2#.4!5.55.$!]D
Cints  amal karya dan cinta ksu berjamash
6.7 4 L. FV 0l L. K4, #5. &7 50
Lakukan kesungguhan  menuju  masa depan

3.4/ 35.6/53., 2) 1. 14.4730
Cinta ku cinte mu berpadu dalam Satu
3.2/7 0, 1334 63.3/12.34.71140
Jaya  don  sejahtera  Indonesia megeriku

3 Bmﬂﬁﬂkmmrmmmmmmmmmﬁmmmm
yang terbuat dari tembaga wama kuning emas
4. las Almamater UM. Dmunhﬁwmdawtﬁ:umhuhmhmgUMBulm&idadutdﬂlh
kiri
Pasal 10

Upacara Akademik
(I} Upacars Rapat Senat Terbuka dalam rangka Milad/Dies Natalics UM Huton dilaksanakan
sekali dalam setabun bertepatan dengan bari jadi UM Buton pada bulan nopember.
{2) UmWMTﬂuﬁdﬂmn@aL@m UM Buton dilaksanskan 5 (lima)
tahun sekali hﬁtﬂpﬂﬂndﬂﬂgﬂﬁhﬂijﬂiﬂh{ﬂﬂuﬂﬂﬁlpbuhnmmmbﬁ.
(3)  Upacara Rapat Senat Terbuka dulam rangka Wisuda UM Buton dilaksanakan minimal
sekali dnmmmmmmﬁmmmmm
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(4) Upacars Rspat Senat Terbuke dalam rangks Pengukuban Guru Besar dilaksanaken
menandai dikukuhkannya Guru Besar di lingkungan UM Buton

(5) Upacam Rapst Senst Terbuka dalam rangka promosi Doktor, dilaksanakan padas setiap
promosi Doktor

Pazal 11
Pakalan Upacara
Pakaisn Upacara Rapat Sennt Terbuka dalsm mngka Miled, Lustrum, Wisuds, Pengukuhan
Guru Besar, dan promasi Dolktor ditetspkan oleh Rekior berdasarkan peraturan yang berlaku
senta disesuaikean dengan nilai-nilai sjeran [slam

Pasal 12
Pols Nmish Pekok

I Pola limish Pokok (PEP) UM Butan adalah aktualisasi sjaran Islam melalui pengembangan
ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni sebagal upaya peningkatan martabat manusia.
1. Bentuk operasional PIP dijabarkan oleh unsur-unsur pelaksany akademik.

12




BAE 1N
VISL, MISI DAN TUJUAN

Paszal 13

Visi UM Butan sdalsh Unggu! Membangun Prestasi,

Pasal 14
Misl UM Buton:

Memsjukan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seai berdasarkan nilai-nilai kelsleman dan
mmmmmmmmmwm
utars

Mengembanghan sumberdayn manusia berdssarkan nilai-nilai kelslaman, dan member
mmmmmmmmiumgﬁmm
yang berwavasan global dengan kearifan local,

Mengembangkan ilmu yang memiliki ciri kewirausahsan, kemandinian, berwawsasan
lhshmhiwiﬁnhhﬂdﬁumtﬂmmdﬂmmmg
dMuIiﬁhHﬂﬁlﬂmﬂd@mawﬂﬁiHmunﬂﬂmumlhﬁdﬁkhdmmﬂtuhmﬁ
upaya meningkatkan harkat martabat manusia yang berkarakter,

Pasal [5

Tujuano

- Terwujudnya universitas yang unggul dalam bidang ilmu pengetabuan, teknologi, seni dan
budayn berdasarkan pada tata kelola yang baik.

2 Thwujmhppmiiﬂmymgmamh:ﬂhnhhm}mgbﬁhnibndimlﬂmmmmmi

ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan memiliki jiwa kewirausshaan.
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3. Terwujudnya sunsana kampus yang sejuk, damai, rameh, dan toleran dijiwai oleh nilai-nilsi
[slami.

4. Terwujudnys pencershan, memperluas wawasan, memperkokoh nilai-nilal kemanusiaan,
gkhinkul kerimsh, etika yang bersumber pads sjeran Islam, serts memupuk keikhlasan
dalam melaksanskan smar makruf nahi mungkar.

. Terwujudnys hasil penelition yang dapst menjadi rujukan informasi jlmish, dan
terselenggamnya pengabdian kepada masyarakat yang memenuhi tuntunan zaman.



(1)

2)

(3)

(4).

(3).

(6},

(8)

(1)

BAB IV
PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN TINGGI
Pasal 16

Kurikulum

Penyelenggarsan Pendidikan pada UM Buton dilaksanakan stss dasar kurikulum yang
sesuai dengan sasamn Program Studi pada UM Buton ymng didesain untuk memenuhi
kebunthan masyarakat dan hajat Persyarikatan Muhammadiyah.

Program Studi merupakan penvelengpara pendidiken akademik dan/atau profesional yang
diselengparakan stas dasar seaty kurikolum, ditujulcan agar mahbasiswa dapal menguasai
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang sesnn dengan sasaran kurikulum UM Buton,
Kurikulum schagaimana dimaksud ayat (1) disusun oleh UM Buton dan berpedoman pada
leurikulum nasional,

Kurikulum sebagnimana dimaksud pada ayat (1) dapat berupa Mata Kuliah Wajib dan
Maia Kuliah Pilihan.

Cii khas kurikulum UM  Buton mengajerkan mata  kuliah  al-lslam  dan
Kemuhammadivahan yang merupakan mata kulish wajib dengan hobot mata kulish yang
diatur oleh Rektor sesuai dengan ketentuan Majefis Dikn PP Muhammadiyah
Peckulishan pada UM Buton diselenggarakan dengan Sistem Kredit Semester (SKS).
Beban studi setiop program ditentukan dengan jumlsh Kredit Semester (SKS).

Setisp mata kuliah dan kegistan pendidikan dalam rangka penyelessian progmm studi
diben bobot SKS.

Jumlah SKS yang hanis di tempuh olch scorang mahasiswa untuk myelesaikan studi pada
suatu jegjang pendidikan tertentu dengan bobot 144 - 160 SKS.

Pazal 17
Peniluian Hasil Belsjar
Kegiatan penilaian kemampuan belajar mahasiswa secara berkala dilaksanakan dalam
bentuk ujian, pemberinn tugas, kehadiran, priatikum dun pengamaten dosen.




(2) Bmﬁﬂhdamlmhdmfmulim.mmmnﬂdﬁtﬁhmh

3).
(4).

(3).

(1)

(2).

(3).

(4).

(5).

(&)

semester, ujian akhir semester, ujian penjaminan muty, ujisn komprensif, ujian skripsi,
ujien tesis, dan ujian disertasi,
Ujhnmwﬂdmnﬂmmmmwmmnﬁmm.

Ujian Skripsi, Ujian Tesis, dan Ujian Disertasi diadakan dalam rangka penilaian hasil
belajor pada akhir studi untuk memperoleh gelar sarjana (81, 52, Dan 53)
Fmﬂ:imhulthlqiudinﬂmhndmamhmiﬁﬂﬂﬂdeymgmuinrmuim
bernilai 4, 3, 2, 1 dan 0.

Pasal 18
Kalender Aksdemik

Kalender Akademik UM Buton dimulsi bulan September dan berakhir bulan Juli pada
tahun berikutnya.

Tahun Akademik UM Buton dibagi dalam dua semester yang masing-masing terdiri atas
19 (sembilan belss) minggu dan dipissh oleh masa libur selama dua hingga empat
minggu.

Masa pendafiaran ulnng akademik dilaksanaksn selama sate hingga dus minggu sebelum
pelaksanasn kulish dimufai.

Pelaksanaan Ujinn Semester dilaksanakan satu hingga dus minggu setelash berakhimya
penyelenggaran pendidikan pads setiap semester.

Pelaksanaan Ujian Skripsi, dan ujion-ujion lainoys  disesusikan dengan  kalender
Akademik Universitas dan Folkultas yang bersangkutan.

Kuligh Kena Amaliah (KKA), Kulish Kerja Lapangan (KKL) dan Program Pengenalan
Lapangan (PPL), (P2KT) khusus prodi tertentu den Kulish-Kulish Lapangan lainnya
dalam rangka aplikasi mata kuliah yang terkait, dilaksanakan dengan tetap berpedoman
pada Kalender Akademik.

Penyelenggaraan Ujian Masuk bagi Mahasiswa Baru dilaksanakan pada setiap tahun
menjelang Tahun Akademik baru




(1)

(K]

)

5)

(1

BABY
KEBEBASAN AKADEMIK, KEBEBASAN MIMBAR
AKADEMIK, DAN OTONOMI KEILMUAN
Pasal 19
Kebebasan Akademik

Kebebasan Akademik merupaknn kebebasan yang dimiliki anggota civitas akademika

untuk bertanggung jewab dan mandiri melaksanaken kegiatan skademik yang terkait

dengan pendidikan, pengembengan ilmu pengetahuan dan telmologi

akademikn dapat melaksanakan kebebasan akademik dalam rangka melaksanakan tugas

dan fungsinys secar mandiri sesusi dengan aspirasi pribadi dan dilandasi oleh norma-

norma dan keidah-kaidah keilmusn

Dalam melaksannkan kebebesan akademik sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), setiap

merugikan pelaksanasn kegiatan akademik UM Buton.

Dalam melaksanskan kebebasan akademik dan kebebasan mimber akedemik harus

bertanggung jawab secara pribadi atas pelakssnaan dan hasilnyn sesuai dengan nonma dan

kaidah keilmuan

Dalam meloksanakan kegistan skademik sebagaimana yang dimaksud dalam ayat (1),

Pimpinan Penguruan Tinggi dapat mengizinksn penggunssn Sumber Daya Pergurusn

Tinggi, sepanjang kegiatan terscbut tidak ditujuknn:

& Untuk merugiksn pihak lain

b. Semata-mats untuk memperoleh keuntungan maleri bagi  pribadi  yang
melaksanokannyn

Pasal 20
Kebebasan mimbar akademik berlaku sebagai bagian dari kebebasan skademik vang
memungkinkan dosen menyampaikan pikiran dan pendapat di UM Buton sesuai dengan

norma dan kardzh ketlmuan

17



(1)

(2)

(1

(3)

UM Buton dapat mengundang pihak luar untuk menysmpatkan pikiran dan pendapat
sesual dengan norma dan kaidah keilmuan dalam rangks melaksanakan kebebasan
akedemik

Pasal 21

Pelaksanaan kebebasan skademik dan kebebasan mimber disrhkan unfuk memantapkan
terwujudnyn pengembangan limu Pengetshuan dan Teknologi sertn Pembengunun
MNasional
Dalam membust aturen pelaksanaan kebebasan skademik dan kebebasan mimbar, Senat
Perguruan Tinggi harus berpedoman  pade ketentusn schagaimana dimeksud dalam
ayat (1)

Pasal 22

Otonomi keilmuan merupakan kegiatan keilmuan yang berpedoman kepada norma dan
kaidah keilmuan yang harus ditsati oleh pars anggota civitas akademilka

Dalam rangka pengembangsn ilmu pengetahuan dan icknologi, perguruan tinggi dan
perguruan tinggi



()

BAB V1
GELAR, SEBUTAN LULUSAN, DAN PENGHARGAAN

Pasal 23
Gelar dan Sebutan Lulusan

Lulusan Jenjang Strata 1, Strata 2, dan Strata 3 UM Buton diberi hak untuk menggunakan

gelar akademik,

(2) Gelar Akademik dimaksud pads Pasal 23 ayat (1) disesusikan dengan peraturan dan

perundangan yang berlaku.

Pasal 24

Gelar Akndemik Sarjans UM Buton ditempatkan didepan den/atay dibelakang nama pemilik
Mmmumﬂmgmmdmm mencantumknn  huruf sebagaimana
peraturan perundangsn yang berlako.

(1)

(3)

(4)

(1}

Pasal 25
Pengharpsan

UM Buton dapat memberikan penghargaan tanda jasa kepada masyarakst
telah berjesa terhadap pengembangan universitas. = nego Y

Tanda jasa yang dimaksud dalsm ayat (1) dianugerahkan oleh Rektor berdasarkan
pertimbangan Badan Pembina Harian.

Bammwntdmjmﬁspmghmmmum mbenan penghargasn tanda
jusa distur berdesarkan Surat Keputusan Rekior, =

Pemberian penghargann tands jasa dilakukan pads saat peringatan Milad UM. Buton

Pazal 26
Ijazah dan Indeks Presiasi
Bﬂﬂﬂihﬂkﬁhhhﬁhﬂﬂihﬁi!ulumﬁﬂmmbﬂkﬂ.ﬂmmm
Jenjang Program Diploma diberi liazah dan Akta




()

(2

Akta adelsh bukti pengesahan Julusan UM Buton yeng berhak dan berwenang schagai
tenage kependidiken.

Pasaal 27
fjazah tersebut padn pasal 24 ayat (1) di lampiri transkrip nilai dengan salah satu predikat
& Lulusan dengsn pujian (cumlauds) :  Milni 3,51 — 4,00
b. Lulusan sangal memuaskan :  Milai 3,01 - 3,50
c. Lulusan dengan memuaskan :  Nilai 2,50-3,00
d. Lulusan dengan cukup : Nilai 2,00 - 2,49

Predikat dan nilal Kelulusan seperii dimaksed pada Pasal 25 ayat (1) tersebut adnlah
penilaian secarn kumulatif (Indeks Prestasi Kumulatif) dan Hasil Akhir Progrm Studi.

20




(1)
(2)
(3)
#)
(5)

(1)

(2)

(3)

4

()

BAB VI
TATA KELOLA PERGURUAN TINGGI

Pasal 28

Menaildean biaya sumbangan pendidikan

Mengupayakan sumber daya adalah pengembangan kewirausahaan
Meningkatkan kesadaran budaya filantropis

Menggunakan teknologi yang mengubah cara perguruan tinggi melaksanakan higasnya
Menempkan manajemen strategis, mekanisme baru pengambilan keputusan, dan

Pusal 29
Definisi Tatakelola

Strukctur dan proses yang dibust bordasarkan kepuiusan lembaga perguruan tinggi,
meliputi peran kelompok  tertentu dalam lembaga dan menyangkut prakiek pengambalan
keputusan.

Fungsi utama terdin alas peran kepemimpinan (bertenggungjawab mengelola lembaga),
dosen (bertanggungjawab uvrusan pengujoran don  penelition) dan  administresi
(bestanggungjawab meloksonakan layenan pendukung dalam lembaga), Tatakelola
pergurnan tinggi kin juga diisi pengelola konsuliatif {penaschat).

Struktur dan proses yang dikelola dan dipimpin lembaga. Dalam hal ini perdu untuk
membedaknn antara pemimpin dun administrator,

Pemimpin adalah mercke yang dipilih olch badan pemilihan untuk scbuah periode waktu.
Mereka sangat diandalkan dalam pengambilan strategi dan keberhasilan lembaga. Contoh
kelompok kepemimpinan adalah Relor dan jajaran dekan.

Administrator adalah mereka yang ditempatkan oleh lembaga pada pekerjaan spesifik
(seperti manajer pemasaran alau pelugas pencnmaan mihasiswa baru) yang memerlukan
anggamn izhunan, personel dan fusilims tedentu. Mereka melaporkan kerjanya pada
pimpinan universites,
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(6)

(7

(%)

(9

Pembaruan distribusi kekuassan dan tanggung jewab pemerintnh, dewan dan senat
lembaga pervguruan tinggi. Monitoring oleh Negara menjadi lebih longgar dan control
bersifit evalustive yang menjudi lebih sering. Kontrak kerja antara universitas dan negara
didesarkan pads pembiayaan dan output, Pembinyssn didssarken pads alokasi yang
berpangkal deri indikstor untuk pelaysnan bidang pengsjeran dan penelitian. Sementars
Disatu sisi, stursn tatskelola yang terlalu detil justru dapsl mematikan inovesi dan
melemshkan pelusng nkademik serta menyebabkan semokin lemahoys proses
pengambilin keputusan.

Tiga model pemahaman tentang truktur dan tren taizkelols perguruan toggi ynitu model
tatakelola kemitraan, model perusshsan/kewirsusahasn, dan model pembelsjaran/
fleksibel.

Tatskelols kemitruan merujuk pada aspek politis organisasi pendidikan. Menekankan
pentingnya negosiasi sejalan dengan peran dan kekuatin mesing-masing stakoholders
perguruan tinggi. Pengambilen keputusan dalam pendckatsn imi diomikan sehagai
partisipasi dari scmua kelompok yang relevan dengan twjuan dan nilsi-nilsi yang
disnutmyn.

(10) Model perusahan/kewirnusahasn menekankan pada karakter kewirausshasn dalam

(11)

karakter perguruen finggi. Peran pemenntsh mumi sebagei supervisor, kebijakan dan
terutnma espek akademik. Dengan struktur baru ini, maka tatakelola menjadi lebih cepat
dan ehisicn. Di sisi lain juga menjadikannya lebih keamhb persaingan.

Model fleksibel/pembelajaran menyangkut peningkatnn segi belajar dan adaptasi. Belajar
dimnksudkan scbagni pemecahan masalah sistematis, belsjar deri pengaleman sendiri,
belajar dari pihok lain, percobann dengan pendckatan baru, penyampaian pengetahuan
dan penilsian belajar, Pada tatakelola bentuk ini dicontohkan terdapat komite gabungan
yang mengawasi proses belajar mengajar, komite panaschat eksternal yang memberikan
tanggapan tentang kurikulum, komite evaluasi menyeluruh perguruan tinggi, atau komite
asogiasi dekan untuk bidang pengajaran. Partisipasi berbagai stakeholder merupakan hal
penting, nmmun hares {ctap focus outcame dari pada consensus politik.

2
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(1)

@

(1

(2)

(3

Pazal 30
Keunilan Perguruan Tingpi

melibatkan tenage professional sebagai penyedia layanan utama.
Partisipasi masyarskai luss terhadap laymnan lembaga termasuk stas keseluruhan
pengambilan kepuusan

Pasal 31
Administrasi Peran Kepemimpinan dan Manajemen

h!mimihﬁahﬁpmdmgﬂ-pikmpduﬁdalmmﬁmmﬂnﬂi,
berbasis tujuan, dan  manzjemen mut dalam rangks menciptakan masa depan lembaga
Administrasi pergunian tinggi modern sangat periu dikelols secara akumtabel. Tidak
hanys mengajar dan penelitian, namun jugs layanan yang dibasilian juga perlu dinilai.
Lembaga perguruan tinggi ateu sistem pendidikan tinggi hamus dapat menentukan
dﬂmmmmmmmmmmpﬂmm
dosen den bidang kerja personiel akedemik, yang kedunnyn culup berbeda agar dapat

Pasal 32
Susansn Chrganisasi

Organisasi UM Bulon terdin stas:

(1.

{2)

Badan Pembina Harian
Unsur Pimpinan terdin atas Rektor dan Wakil Rekior yang tesdiri atas Wakil Rektor
Bidang Akedemik, Wakil Rekior Bidang Administrasi Umum dan Keuangan, Wakil
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"

(3)

(4)
(3
(6)

(7

(8)

Rektor Bidang Kemahasiswaun dan Alumni, sertn al-lslam/Kemuhammediyzhan, Wakil

Rektor bidang Kerja sama antar Lembaga den Hubungan Intemasional.

Persyaratan Pimpinan UM Buton adalah:

o Tasi beribadah dan mengamalkan ajaran [slam

b. Setia pads prinsip-prinsip dasar perjuangan Mubammadiyah

. Menjadi teladan dalam Mubammadiyah

d. Taat pada garis kebijakan Pimpinan Muhammadiyah

€. Memiliki pengalaman, kecakapan, dan kemampuan menjalankan tugas

[. Memiliki komitmen dan mengkhidmatkan diri dalam memajukan PTM dan
mengembangkan persyarikatan

g. Telah menjadi anggota Muhammadiynh sekurang-kurangnya § (lima) tahun

h. Tidak merangksp jabatan dengan Pimpinan Organisasi politik dan Pimpinan
wlmmmﬂmﬂmmmwmmmm

i. Memiliki ilmu pengetabuan dan pengalaman skademik yang memadai

Unsur Dosen terdiri dari para dosen

Senut Perguraan Tinggi

Unsur Pelaksana Akademik

& Fakuohss -Fakuliss

b. Lembaga Penelitian dan Pengabdian masyarakat

¢. Lembaga Penjaminan Muty

Unsur Pelaksana Administrasi;

a Biro Administrasi Akademik dan Kemshasiswaan

b. Hiro Administrasi Umum dan Kepegnwaian

e. Biro Keuangan

Unsur teknis

Perpustakaan

Laboratorium multi media untuk bebernpa Prodi yang relevan

Laboratorium Micro Teaching untuk FEKIP/ Tarbiyah

Laboratorium ruang sidang untuk Prodi Hukumn, Syarinh dan llmy Pemerintahan serta

Akulansi

e. Laborutorium lspangan dan Program Studi Agrobisnis dan Teknik Sipil

= n = B
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L Pusat Komputer

h. Labarstorium Dasar
Paszal 33
Organisasi Fakuliss

Organisasi Fakultas terdini dari:

(h

(2)

(3)
)

(1)

)

()

Unsur Pimpinan Fakultas
a Dekan

d. Kelompok Pengajar/Dosen
Unsur Pelaksans Administrasi ; Bagian Tata Usaha
Unsur Kelenglkapan : Senat Fakulias

Pasal 34
Senat UM Buton

Sennt UM Buton berfungsi sebagai badan normatif akademik sckaligus badan perwakilan

tertinggi di lingkungan UM Buton

Komposisi kesnggotannnyn diisi dari Pimpinan Universitas, Guru Besar, Dekan Falultas

dan perwakilan dosen letap.

Cara dan prosedur perwakilan anggots Senst UM Buton adalah di usulksn oleh Direktur

untuk Pascasarjuna atau Dekan disstinp fakulias dengan persyarntan sebagai beriku:

a Anggota Muhammadiyah yang mengamalkan synri’at Islam dan berakhisg mulia.

b. Memiliki ilmu pengetshuan dan pengalaman akasdemik yang memadai sekurang-
kumngnya berijaza Sarjana (52).

e. Memiliki kualifikasi sebagai tenaga pengajar

d. Bersedia menghidmatken diri dalam melaksanakan tugas.

5



{4)
(3)

(6)

(N

()

®

(1)

e. Memiliki tanggung jawsb yang tinggi dalsm memajuksn dasn mengembangkan ilmu
pengetzhuan.

Senat UM Buton di wetapkan melaiui Surat Keputusan (SK) Rektor

Senat UM Buton secara ex officio diketuai Rekior dan dibantu oleh seorang sekretaris

yang dipilib dari pars anggots Senat

Senat UM Buton mempunyai tugas pokok:

a) Mmunuﬂmhbﬂlhmmmmummﬂﬂmm
skademik dan kecskapan serta kepribadian civitas akademik sesuai dengan tuntunan
[slam

b. Menimuskan norma dan tolak ukur penyelenggaman UM Buton;

c. Mumnustmptrmmnpc]ahm“n!udmﬁk,hhﬁummhnbwﬂﬂmﬂhdm
otonomi keilmuan UM Buton:

d. Menegakknn norma-norma yang berlaku bagi civitas skademika,

Dalam melaksanakan mges pokoknye, Senat UM Buton dapat membentuk komisi-komiisi

yang beranggotaksin anggota Senat Universitas;

mmmmﬂmm&ﬁmmmwﬂwmwﬁlm

UM Burton;

Emm“ﬂlﬁﬂh!{ﬁga}mmgMunEnh{urmgmlnﬁumdhjuhnmm&ﬁkﬂ

Pimpinan Pusat Muhammadiyah dengan discrtai pertimbangan Pimpinan Wilaysh

Muhammadiyah.

Pasal 35
Tugas Senat Universitss

Senat Universitas Mempunyai tugas Pokok:

a. Merumuskan kebijakan akademik dan pengembangan Universitas

b. Merumuskan kebijalum penilaian prestasi akademik dan kecakapan serta kepribadian
si%MMMHWMEMWmﬂW
kelulusan dari suntu program studi dan pemutusan studi;

€. Merumuskan norma dan tolok ukur penyelenggaraan Universitas;

d, Mmhﬁhnpﬁmhnpnﬁnpuﬂujmﬂmmﬁw?uﬁpﬂmdm
Belanjn Universitas yang diajukan oleh Rekior:

3 Mmmmmmmmnmmmmmmummmmm
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(L)

(2)

(4)

n

[ Merumusken peraturan pelsksanaan kebebasan aksdemik, kebebasan mimbar
akademik dan otonomi keilmuan pada Universitas;

8- Memilih dan memberikan pertimbangan kepads Pimpinan Pusat berkenaan dengan
calon-calon yang diusulkan untuk disngkat menjadi Rektor dan Wakil Rektor:

h MMMMMmmMmMu
Jobatan kademik di atas lektor;

i angn’th:wmhuﬂthhugdnﬂ:ﬂﬂﬁnh

J. Mengukubkan pemberian gelar Doktor Kehormstsn pada Universitas menurut
peraturan perundang-imdangan yang beriaku;

k. mmmwmmqu:umm

Paszal 36
Rapat Senat Universitas

Rapai Senal Universitas terdiri dari:

a.Rapat Senat biasa;

b.Rapat Senat terbuka untuk melangsungkan upscara Milad/Dics dan pengukuhan gury
besar baru dan wisuda sarjana;

c.Rapat Senat ferbatas untuk melangsungkan promosi Doktor, pemberian gelar Doktor
Kehormatan dan upacara lain yamg dianggap perlu:

d.Rapat Senat khusus untuk melangsungkan pemilihan Calon Rekior.

Rapai Senal biasa diselenggamkan minimal selali dalam satu bulan

Tata cara pengambilan keputusan dalam rapat senat Universitas dapat ditempub melalui

Musyawnrah Mufakat dan/atsy pemungutan suara

Senat Universitas Muhammadiyah Buton bersidang selwrang-kurangnya satu kali dalam

sall semesier.

Pasal 37
Tain Tertib Senal Universltas

Setiap anggota Senat Universitas harus memegang teguh kernhasiaan dan hal-hal yang
dibicarakan dalam rapat Senst Universitas. Pembicarsan di dalam rapat tidak boleh
dibicarakan keluar ata disampaikan kepada pihak Juar:
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(3

(4)

(1)
(2)
(3

%)

(1)

2)

{3

Yang berbak mengumumkan keputusan Senal Universitas adalah Ketun Senst, atau
Sekretaris Senat yang diberi mandat untuk mengumumikan keputusan terscbut;
lh&mhuhhdmgmhﬂhﬁhmmtuupummnpﬂdpﬁnpinmh
sekretans senal.

Rapat senat dianggap sah jika dihadiri 50 % + | anggota senat yang hadir.

Pazal 38

Badan Penyelenggara
Pimpinan Pusat Muhammadiyah merupakan pendiri, pemilik, dan penryelenggara PTM.
Pimpinan Pusat Muhsmmadiysh menctapkan kebijakan penyelenggarsan PTM.
Pimpinan Wilsysh Mubsmmediyash melaksanakun kebijakan Pimpinen Pusat
Muhammadiyah
MIEWT@WMWEWMM
Pimpinan Pusat Muhammadiyshdalam penyelenggaraan PTM

Pasal 39
Hadun Pembina Harian

Badan Pembina Harian dibentuk oleh dan bertanggung jawsb kepada Pimpinan Pusat

Muhammadivah.

Hmmﬂmhﬁmimmﬂiﬁnpmhmmwm

melaksanakan tpas:

8. Memberi arah dan pertimbangan kepada pimpinan PTM dalsm pengelolaan PTM:

hmmmmmwwmwmjn
Tahupan;

c. Bersama pimpinan PTM dan Senat menyusun RIP dan Statuts:

d. Membuat laporan kepadaPimpinan Pusal Muhsmmadiyah,

Badan Pembina Harian berwenang:

& menganghat dan memberhentikan dosen dan tenaga kependidikan tetap persyarikatan
atas usu] Pimpinan PTM;

b. melaksanakan pembinaan dan pengawasan penyelenggaman PTM:

e. melakukan pembinaan dan pengembangan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan di PTM.
18



(4).

(3)

(6)

(8)

(2

(10)

(11}

Bedan Pembina Harian terdini etas:

@ Unsur Pimpinan Persyarikatan sebagai wakil Persyarikatan;

hmmmmghﬂpnmwmdmhpmﬁdﬁmﬂngﬁ;

c. unsur lokoh masyarskat yang berpengalarnan dalam dunia pendidikan dan memahami
pesyarikatan,

mmmmm&m}mmm-

banyaknys ¢ (sembilan) orang yang tediri dari unsur Ketun, Sekretaris, Bendahara, dan

Anggota.

Wilaysh Mubemmadiysh melalui Majelis Pendidikan Tinggi,

Unﬂmnhgnhxm&MMam{ﬁ]pmlumﬂmﬂuﬁkahm

Persyarikatan di tempat/domisili PTM bersangkutan,

Keanggotasn Badan Pembina Harian diberhentikandan atau dilakukan perubahan karena

missa jahatan berakhir, pengunduran diri, meninggal dunia, stau berhalangan tetap.

Km%m]mmmmmmm

kmpmgmﬁ,mﬁﬁ,maﬁwﬂmﬁ:,ﬂwbnﬁdmpnm.

Eﬂmmnjahmﬂudm?mhimhimeﬁ:mnhgihﬁkm:

8. Masa jabatan Badan Pembina Harian 4 (empat) tahun;

b. Ketus Badan Pembinan harian tidak bolch dijabat oleh Ketus Umum Pimpinan Pusat
Muhammadiysh dan Ketua Persyarikatan di bawahnya;

¢. Ketus Baden Pembina Harian dapat dijabat oleh omng yang sama maksimal dus kali
masa jubatan,

d. Ketus, Sckretaris, Bendahara, dan Anggots Badan Pembina Harian tidak boleh
merangkap unsur Pimpinan PTM dan Badan Pembinn haran Amal Ussha
Mubammadiyah lainnya,

Pimpinan Pusat Muhammiadiysh dspst mengambil kebijakan lsin dalam hal tidak

terpenuhiny ketentuan schagaimana dimaksud pada syat (6), ayst (7), ayat (8), ayat (9),

dan ayat (10) demi kemaslahatan persyarikatan,
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(1)

{3)

4)

(3)

(6}

7

(8)
(%)

Pasal 40
Pemiliban Rektor

Senal UM Buton mengadakan penjeringan sekrang-kurangnya 4 (empat) orang bakal
calon Rektor,

Senal UM Buton wgjib meminta pertimbangan kepads Pimpinan Wilaysh
Muhammadiyah terhedap bakal calon rektor.

Pimpinan Wilaysh muhammadiyah hanie memberikan pertimbangan selambat-lambatnya
14 {empat belas) hari sejak diterima surat permintaan dari Senat UM Buton, dengan dasar
pertimbangan aspek Al-lslam dan Kemuhammadiyahan.
Smlﬂdﬂmmmdinmhnpuuﬂlhanmlmhhmulmbmhmm 14 (empat
belas) hari sejak diterimanya pertimbangan Pimpinan Wilayah Mubammadiyah. i
Sctisp anggota Semat memilih 3 (tiga) nama dari bakal calon Rekior dan Senat
menetapkan J (tiga) nama yang memperoleh suara terbanyak.
Euﬂthnnmm&mE{ﬁgt}mMmﬂmﬁjdmmmmr
jmhhmmlthumﬁmﬁkﬂmmwmhpﬁdaﬁmpmm
melalui Majelis Pendidikan Tinggi selambat-lambatnya 7 (tujub) hari sejak permilihan,
Mlhwrmmmmh!{ﬁﬁ}mdmwkm
Pimpinan Pusal Muhammadiyah dengan diserta pertimbangan.
HWMHMMmmmMMMS{ﬁy}WMmRMn
mhmhﬂﬁdﬂhmuﬂnyljmﬁhmh&nﬂifmm}bﬂﬂmmhhmﬂhgﬁm
dimaksud pada ayat (1), maka proses pemiliban dan pengajuan tetap dilanjutkan,

(10} Pimpinan Pusst Muhammadiyah dalam keadaan tertentu dapat mengambil kebijakan Iain

(1.

(2)

teniang penelapan Rektor demi kemaslahntan persyarikstan,

Pazal 41
Rektor

UM Buton dipinipin oleh seorang Rektor dibantu oleh Wakil Rektor
Rektor diangkat dan diberhentikan olch Pimpinan Pusat Muhammadiyah atas usul Majelis
Pendidikan Tinggi Pimpinan Pusat Muhammadiyah.

o



(3)

(4}

(3

(1

Rekior bertanggung Jawsb kepada Majelis Pendidikan Tinggi Pimpinan Pusal
Muhammadiyah

Dalam hal Rektor berhalangan tidak tetap, Wakil Rekior Bidang Akademik bertindk
sebagai Pelaksana Harian Rekior.

Dalam hal Rektor berhalangan tetap, Pimpinan Pusst Muhammadiyah mengangkst
Pejabat Rektor schelum dianghkat Rektor definitif atas usul Majelis Pendidikan Tinggi
yang mekanismenya distur dengan Ketentuan Majelis Pendidikan Tinggi Pimpinan Pusai
Muhammadiyzh

Paaz] 42
Tugas dan Tanggung Jawsb Rektor

Rektor sebagai penanggung jawab dan penentu keberhasilan akademik dan standar mulu

lulusan mempunyad tugas pokok :

&. Membangun komunikasi efektif dengan Kopertis Wilayah IX Sulawesi dan Kopertais
Wilaynh VIl Indonesin Timur serta Majelis Dikti  Pimpinan Pusat Muhammadiyah,
Pimpinan Wilaysh Mubammadiyah, Badan Pembina harian, dan Pimpinan
Persyarikatan,

b. Mendorong upaya peningkatan SDM dosen dan karyawan UM Buton.

c. Memelihara kehwrmonisan dalam organisasi amal usahs persyarikstan dan
menumbuhkan usaha mumi yang dapat memperkuat pembiaysan penyelenggaraan
catur dbarma dan kelangsungan hidup permanen dosen dan karyawan,

d. Memelihara keschatan kenangsn amal usaha melalui komunikasi cfeldif bersama
warkil Rektor bidang keuangan, Kepala Biro Keunngan, dan seluruh Staf Keuangan,

¢. Memprogramkan Rekening Dana Abadi sebagai Dann Takiis dan Jaminan Hari Tua
bagi dosen dan karyawan tetap UM Buton,

f.  Membangun komunikasi efekiif dengan par wakilnya sebelum menetapkan program
ketja baru dan/atay membangun hubungan kerjasama dengan pihak ketiga.
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Pzzal 43
Wakil Rektor

Wakil Reltor UM Buton diangkat den diberhentikan oleh Majelis Pendidikan Tinggi

Mﬂmmmwﬂhmwmmwmmmﬂm:
Universitas dan Pimpinan Wilayah Muhemmadiyah,

(n
@

3)

(1)

(2)

Pasal 44
Masa Jubatan Rektor dan Wakil Rektor

Masa jabatan Rektor dan Wakil Rektor adalah 4 (empat) tahun

Rektor dan Wakil Rekior yang telah habis masa jabstannya dapat disngkat kembali dalam
jubatan yang sama dengan ketentuan tidak lebih dari 2 (dua) kali masa jabatan berturut
hurut;

Untuk kemasishatan persyarikatan Mubammadiyah, Pimpinan Pusat atay Maielis Dikti
Pimpmpinan Pusat Muhammadiyah dapst mengambil kebijaksanaan khusos tentang masa
jabatan Rektor dan Wakil Rekior atas usul senat,

Pasal 45
Tugas Wakil Rektor

Wakil Rektor | mempunyai tugas pokok membantu Rektor memimpin kegintan sehari-
hari dalam menyusun perencannan, pengorganisasian, melaksanakan kegintan, melakukan
pengawasan, pengendalian, dan evaluasi dalam bidang pendidiken dan pengajaran,
penelitian dan  pengabdian kepada masyarakat, melaksanakan pembinsan tenags
akademik, mempersiapkan program-program baru, membing dan mengembangkan
kerjasama dengan lembagn lain, membina perpustakaan dan melaksanakan tugas lain yang
menunjang pelaksanaan tugas pokoknya

Wakil Rektor Il mempunyai ugas pokok membantu Rekior memimpin kegiatan schari-
hari dalam nfenyusun perencanaan, pengorganisasian, memimpin pelaksansan, melakukan
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(3)

(4)

(1)

(2)

(h

membina pegawai dan kesejahicramnnyn, menyelenggarakan hubungan dengan

Wakil Rektor Il mempunyai tugas pokok membantu Rektor memimpin kegintan schari-
hari dalam menyusun perencansan, pengorganisasian, memimpin pelaksanaan,
mwmmmwhw
sistem pendidikan yang bersifat kokurikuler, mengupayakan terciptanyn suasan akademik
di knfsngan mahasiswn, mengembengksn dan melaksanskan substansi dan sistem
pcngkndmndilﬂmgmmﬂuﬁmadmmd&nmkmhﬁmdumpﬂukhmm
mhimﬂmhmuﬂnmmmmm

Wakil Rekior IV tugas pokok membantu Rektor memimpin kegistan sehari-hari dalam
MEMyusun  perencanaan, pengorganisasian, memimpin  pelaksansan, melekukann
pengawesan dan pengendalian, memimpin evalunsi, dan mengembangkan sistem dan
mwmmﬁmmmww
dlnmmmhnmkﬂjmdmmhmmnmmﬂﬂ:ukmwguhhrm
menunjang pelsksansan tugas pokoknya.

Pasal 46
Kedudukan dsn Tugas Fakultas

Fakultss adaloh wasur pelaksann aksdemik, mengkoordinasikan danfatay melnksanakan
mmwwmmwmummwhm Hlmu
Pengetahuan, Teknologi dan Kesenian tertentu

Fakultas mempunyni tugas melaksoken Peodidikan dan Pengajaran, Penelitian, dan
wmmmﬂmbﬂuﬂgllmmmmm
keahlian lainnya

Pasal 47
Fungsi Fakultas

Melaksanakan kegistan pelnksanaan Al-Islam/Kemuhammadiyahen untuk meningkatkan
keimanan dan ketagwaan terhadap Allah swt,
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(2)
(3)
()

(5
(6)

(1)
(2)

M:Iltmtmimmgmhngtnmﬁdﬁudnpmﬁmmh&gﬁ ilmu pendidikan
dan {Imu pengetahuan lain

Melgksanskan penelitian untuk mengembanglan ilmu pendidikan dan ilmu pengetahuan,
sgama, leknologi dan atau kesenian

Melaksanakan pengabdian kepada mesyarkat
Mﬂllknmhnpumﬁum:ivimlhﬁmihdmmmi
Melaksanakan urusan Tats Usaha Fakultas

Pasal 48
Pimpingn Fakuitas

Fﬂﬂmdipimp&nnluhmmmmhmjmhhpﬁ Rektor
Dalam melaksanakan m:ﬂmﬂ-i.ﬂﬂ:mdthununhhmmw-ﬂlﬂﬁm

Pasal 49
Fakultas yang dibina

UM Buton membina Fakultas-fakultas:

B =m0 apn o p

Fakultas Kegurvan dan lmu Pendidikan
Fakultas Agama Islam

Fakultas Ekenomi

Fakultas limu Sesial dan fimu Politik
Fakulins Hukum

Fakultas Pertanian

Fakultas Teknik




T

(1

(2}

3

(4)

()

(6)

(7)

(8)

Pasal 51
Senst Fakultss

Senat Fakultas merupakan bedan nommatif skademik dan perwakilan fertingg di

Wﬁdﬁmmﬁﬂmmmmkﬁjﬁmm

peraturan UM Buton di tingkst Fakultas

Senat Fakultas terdiri dari Pimpinan Fakultss, wekil Dekan, Ketun Prodi dan ‘Wakil

Dosen Tetap sesual dengan Pedoman PP, Mubammadiyah

Senat Fakultss disngkat dan diberhentikan oleh Rektor atas usul Dekan Fakultas yang

bersanglutan

Senat Felulstns diketusi olch Dekan, yang didampingi oleh seomng Sekreteris yang

dipilih dari para anggota Senat Fakultas.

Sennt Fakultas mempunyai tugas pokok

2 Merumuskan kebijakan dan pengembangan Fakultas;

b. Meramuskan kebijjakan penilaian atss kecekapan, prestasi akedemik dan kepribadian
dosen sesumi dengan tuntutan Isiam

€. Merumuskan norma dan tolak ukur penyelenggarman Fakultas

Menilai pertanggungjawaban Pimpinan Fakultas atas pelaksansan kebijakan aknifemik

yang telah diteinpken sebagaimann yang dimaksud butir ; dan

¢. Memberikan pertimbangan kepada Pimpinan Universitas mengenal calon untuk
disngkat menjadi Pimpinan Fakultas

Dalam melaksanakan tugas pokoknya, Senat Fakultas dapal membentuk komisi-komisi

yang beranggotakan anggota Senat Fakultas

Tata cars pengambilan keputussn dalam raput Senat Fekultes dapat ditempuh melalui

Musyawarah Mufakat dan/atau pemungutan suara

Senat Fakultas bersidang sekurang-kurangnya satu kali dalam satu semester

[-%
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(n

(3

(1

(2)

Fasal 52
Dekan

Dekan dinngkat dan diberhentikan oleh Rekior atas usulan senat fakultas berdasarkan
hasil pemilihan setelah mendapatkan persetujuan/ekomendasi dari Pimpinan Wilayah
Muhammadiyah,

Dekan mempunyai tugas pokok memimpin Perencansan, Pengorganisssian
Peayelenggarsan, Pelakeanaan Pengawesan, dan Evaluasi catur dharma Perguruan Tinggi
Muhammadiyah, serta melaksanakan upays pengembangan Fakultas, memimpin
penyelengganum sdministrasi, membina dan mengembangkan kerjasamn dengan instansi
lnin dan tugas-tugas Inin yang dipandang periu dalam rangks mencapai eatur dharma
Perguruan Tinggi Muhammadiyah,

Dalam melsksanaknn tugas pokoknya, Dekan dibantu oleh scorang Wakil Dekan yang
bertanggung jewab langsung kepada Deken.

Pasal 53
Bila Delan Berhalangan

Bilamana Dekan berhalangen tidak tetap, Dekan menugasi Wakil Dekan bertindak
scbagai Pelaksana Harian Dekan

Bilumana Dekan berhalangan tetep, Rekior mengangkat Pejabat Dekan sebelum diangkat
Dekan defenitif

Paanl 54
Mausa Jabatan Dekan

Masa Jabatan Dekan ditetapkan 4 (empat) tahun sejak pengangkatannya dan dapat diangkat
kembali dengnn ketentuan tidak lebih dan 2 (dus) kali masa jabatan berturut-turut
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@)
(3)

(4)
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Pasal 55
Wakil Delan

Wakil Dekan membanty Deksn dalam memimpin pelaksanaan Pendidikan dan
Pengajaran, Penelitian dan Pengabdian kepads Masyarakai, membanty Deksn dalem
bidang administrasi umum dan keuangan, membantu Dekan di bidang pembinzan serin
pelayanan kesejahterann mahasiswa

Mazsa Jabatan Wakil Dekan ditetapkan 4 (empat) tahun

Bilamann Wakil Dekan berhalangan tetap, Rektor mengangkal Pejabat Wakil Dekan
schelum diangkst Wakil Dekan yang baru oleh Rektor stas usul Dekan ke Rektor dengan
memperhatikan pertimbangan Senat Fakultas.

Wakil Dekan diangkat dan diberhentikan oleh Rektor atas usul Dekan setelsh mendapat
pertimbangan BPH-UM Bulon dalam Aspek ATK.

Pasal 56
Jorussn dan Program Stadi

Jurusan den Prodi mervpakon wnsur pelaksana akedemik pads Fakults yang
melaksanakan pendidikan skademik dan‘stan professional datam sebagian atay satu
cababang ilmu pendidikan

Jurusan membawshi program studi

Ketua Jurusan/Ketun Frodi diangkat dan/atau diberhentikan oleh Rektor atas usul Dekan
setelah mendapat perimbangan Senat Fakultas

Ketua Jurusan/Ketua Prodi diengkat untuk masa jebatan 4 (empat) tahun dan dapat
diangkat kembali dengan ketentuan tidak lebib dari 2 (dun) kali jabatan berturut-tuns
Jurusan/Ketun Prodi mempunyai tugas melaksanakan kegiatan pembinasn leimanan dan
ketaqwaan terhadap Allah swi pendidikan dan penpajsran, penelitian, dan pengabdian
kepada masyarskat dalam bidang ilmu pendidikan tertentu sesuai dengan program
pendidikan yang ada berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

iz



BAB VIII
DOSEN DAN TENAGA KEPENDIDIKAN
Pasal 57

{13, Dosen mdalah tenagn pengajar di lingkungan fakuliss yang secara akademik berada di

().

(3).

(4).

bawah dan bertanggung jawab kepada ketus jurussn/prodi dan secara administratif

bertanggung jawab kepada Dekan,

Allah swi, pendidikan dan pengajaran kepada masyaraket sesuni dengan keahlian/ disiplin

iimunya scria memberikan bimbingan kepada mahssiswa di dalam proses pendidikan.

Dosen terdin dari:

& Dosen Tetap; yaitu dosen yang diangkat dan ditempatkan di UM Buton, Dosen tetap
tersebut terdinl ates dus macam, yaitu dosen Tetap Persyarikatan dan dosen Tetap
berstatus Pegawai Negeri Sipil yang dipekerjakan oleh Kopertis dan Kopertais di
Universites Muhsmmadiyah Buton.

b. Dosen luar biasa adaleh dosen yung bukan tenags tetap di UM Buton,

. Dosen Temu/Peker sdaleh dosen tidek tetap yang diundang dan diongkst menjadi
dosen Universitas Muhammadiyah Buton untuk jangka waktu tertentu.

Syarst-syarat dan keteotuan untuk menjsdi dosen tetap, lusr bissa dan dosen tamu

meogecu pada Peraturan Pemerintah nomot 60 Tabun 1990 jo Peraturan Pemerintah No

17 Tahun 2010, Permendiknas No 85 Tahun 2008 dan Pedoman PP, Mubammadiyah

tahun 2012

Pasal 58

Lembags Penclitian dsn Pengahdion Masyarakat, Lembags Pengksjinn dan
Pengembangan Islam dop Kemohammediyahan.

A. Lembagn Penclitian Peselitian dan Pengubdinn Pada masyarakat

(1

Lembaga penclitian dan pengabdian pada masyarakat (LP3M) adalah unsur pelaksana
akademik dilingkungan universitas yang mengkoordinasi, memantan dan menilai
pelaksanasn kegistan penclitian dan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan oleh
bidang-bidang, berada di hawah Rektor,
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(2) Bihimwuﬁhﬂmmﬁimmwmmum
bidang penelitian dan bidang pengabdian pada masysmiat;

(3) Bidang-bidang baru dapat dibentuk sesuai dengan kebutuhan;

(4) muwnmmwmmmmmmmmmim
dan kepala bidang pengabdian pads masyamkat;

(5) Kepals-kepaln bidang dapat membentuk pusat-pusat studi;

(6) Kepaln LP3M, kepala bidang penelitian, dan kepala bidang pengabdian pada mesyarakat
diangkat, diberhentikan oleh Rektor, dan bertanggung jawab kepadn Rektor:

(7) Pusat studi dipimpin oleh seorang ketus, yang diangkat dan diberhentikan oleh Rekior
utas usul Kepala LPIM;

(8) Dalam pelaksanaan tugas Fungsionalnyal.PIM berada dibawah pembinann Wakil Rekior
bidang Akademik, Penelitian dan Pengabdian Pada masyarskat;

(%) Masa jabatan kepala LP3M, ketus bidang penefitian dan pengabdian pads masyarskat
sclama 4 (empat) tahun dan depat diangkat kembali:

(10} Mmﬂmmhﬁjn,dmhﬁmmFMHﬁmdmhmhﬁMFm

Masyarakni diatur dengan ketentuan tersendiri:

(11) LP3M mempunyai tuges:

& Melaksannkan, mengkoordinasikan, memantay, dan menilaj pelaksanasn penelitian;

b. Melaksanakan, mengkoordinasiken, memantss dan menilsipelakeanaan kegistan
pengembangan dan pengabdian pada masyarakst;

c. lat mengusahakan dan mengendalikan administrasi sumber days ymng
diperlukandalam melukssnakan penelitian, pengembangan, dan pengsbdian pada
masyarekat;

(12) Urusan sdministrasi ketatsusahaan dan rumah tanggs LP3M dilaksanakesn olch staf

(13) Dalam hal kepala berhalangan tidak tetap, pelaksansan tugas schari-harinya ditukukan
olch kepala bidang pada LP3M menunst bidung tugasnya;

(14) Bila kepaln berhalangan tetap, pelaksanaan tugasnya ditangani olch Wakil Rektor bidang
okademik sampai disngkat Kepala yang baru.
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(1)

)

(3)

@)
(5)

(6)

(8)

Lembags Peoghajinn dan Pengembangan sl-lslam dan Kemohsmmadiyahan

Lembaga Pengkajian, dan Pengembangan Islam dan Kemuhammadiyahan (LPPIK) adalsh
lembaga khsus yang menangani messlah-masalah al-lslam den Kemuhammadiyahan,
serta pembinsan dan pengembangan kader Muhammadiyah scbagai ciri kbusus Perguruan
Tinggi Muhammadiyah:;

LFPIK dipimpin olch seorang kepala dibantu oleh seorang sekretaris yang memimpin
pelaksanaan pembinsan sivitas akademike dalam dalam  bidang al-lslam dan
kemuhammadiyahan, penghajian, dan pengembangan al-islam dan Kemuhammadiyahan
scria pekadernn persyarikatan;
mammmmmmmummmm
jawab kepada Rekior;

LPPIK terdiri dari bidang pembinaan, bidang pengkajian, dan bidang pengembangan:
Dalam pelaksanan tugas fungsionalnya, LPPIK berada di bawah pembinnan Wakil Rektor
hdqﬁmhaﬁsmﬁhmwmhﬁmuhmd:}m

LPPIK mempunysi tugas meinksanakan pembinsan sivitas skademika dalam bidang al-
Tntmdmﬁmdmm-ﬂﬂhu;mehhmkmp:mhmMEhﬁmﬁmpeﬂmmgm
dalam bidang al-Islam dan Kemuhammadiyahan, dan pekadern;

Urusan tcknis administratif ketatsusahan dan rumah tangga LPPIK dilakssnakan oleh
bagian tata ussha yang dipimpin olch seorang kepala bagian yang bertanggung jawab
kepadn Kepala LPPIK. Bagian tatn ussha dapat terdin atas subbagian-subbagian teknis
mwwmmkm%mh&mﬁumhhﬁmwghhm
kepala subbagian yang bertanggung jawab kepada kepala bagian;

Dalam hal Kepal berhalangan tidak tetap, pelaksaan tugas sehari-harinya dilakukan olch
Sekretaris LPPIK:

Bila Kepala berhalangan tetap, pelaksannan tugas schari-hari ditangani oleh Wakil Rektor
bidang Kemahnsiswaan, Alumni, Al-lstam dan Kemuhammadiyahan dibantu oleh
Sekretaris LPPIK sampai diangkat Kepaln yang baru,




BAB IX
MAHASISWA DAN ALUMNI
Pusal 59
Mazhasiswa

(1). Calon Mahssiswa UM Buton wajib memenithi syarat sebagai bertkut:

()

& Memiliki tands tamnt belajor SL.TA:

b. Lulus seleksi ujian masuk bagi mahasiswa baru, atsu lulus seleksi administrasi bagi
mahosiswa allh program dan pindahan dsri perguruan tinggi Inin, berdasarkan
ketentuan dan peraturan perundang-undangan yang berinku.

¢ Menyemhkan surat-surat kelerungan Jain yang di persyaratkan,

Scleksi masuk diselenggamkan setahun sekali dan distur dalam kalender akademik.

Pazal 60

Mahasiswa mempunyai hak sebagni berikut :

& Menggunakan kebebasan akadernik secars bertanggung jawsb untuk memuniut dan
mmkujiﬂmmdmpmdmhiﬁhﬂngmmmw
akademik.

b. Memperoleh pengajarnn schaik-baiknya dan layanan bidang akademik sesuai dengan
minat, bakat, kegemaran dan kemampuan.

¢. Memanfastkan fasilitas Univeritas Muhammadiyah Buton dalam rangka proses
belajar.

d. Mendapat bimbingan dari dosen ynng bertanggung jawab atas progmm yang
diikutinya, dalam meyelesaikan studinys.

€. Memeperoleh layanan informasi yang berkaitan dengan program studi yang diikuti
s&na hasil belajarmys.

f. Menyelesaikan studi lebih awal dari jadwal yang ditetapkan sesuai dengan peraturan
yang belaku.

g Memperoleh layanun kesejohterann sesuai dengan peratwran perundang-undangan
yang berlakn
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2)

(n

(2)

(

h. Memanfatkan sumber dsya UM Buton melalui perwakilan organisasi-organisasi
kemshasiswnan untuk mengurus dan mengstur kesejahtersan, minat dan tata
kehidupan bermasyarakat.

i Pindah kepergurusn tinggi lsin ®lau program studi lain bilamana memenuhi
persyratan penerimasn mahasiswa pada pergurusn tinggi atau program studi yang

j. Tt serta dalnm kegiatan organisasi mahasisws UM Buton.
Pelaksansan ketentuan sebagal mana dimaksud dalam ayat (1) distur dalam Surat
Keputusan Rektor.

Pasal 61
Kewajiban Mabasiswa

Setiap Mnhasiswa berkewajiban untuk:

o [kut menanggung binya penyelenggarasn pendidikan, kecuali bagi mahasiswa yang
dibebaskan dari kewsjiban tersebut sesuai dengan peraturan yang berlakuy

b. Mematuhi semua peraturan/ketentuan yang berlaku di UM Buton

c. mmmdmmmmmmmm
Buton

d. Menghargai ilmu pengetahuan, teknologi dan/utuu kesenian

Peluksanann ketentuan sebagaimana dimsksud dalam syst (1) distur dalam Surat

Keputussn Rekior

Pasal 62
Organisasi Mahasiswa

Unﬂmdn#ﬂmkmpmmmmm&ﬁajﬂjm
mlhi&hmdlhmh:lﬁdumkﬂhﬂhmimmp&dﬂﬂhdﬂmmdihmmkw
kemahasiswasn;
& Mhmhﬂmumdimﬂmﬁclwmmnhdmmm
mehasiswa
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i

2)

(3

(4)

()

(6)

(1)

(2).

b. Organisasi kemahssiswaan di tingkst Universitas merupakan perwakilan tertinggi
mahasiswa pada UM Buton dan disebut Badan Ekselutif Mahasiswa yang selenjutnya
disingkst BEM

¢. Pengurus organisasi kemahasiswsan di UM Buton bertanggung jaweb pads sstuan
penyelenggar pendidikan yang membawahinya

d. Ketenhunn sebagnimann dimaisud dalaom o b, dan ¢ dintur dalam Surmd Keputusan
Rektor

Organisasi intra-kemahasiswaan ditingkat Universitas adalah : IMM, BEM, DPM, UKM,

dun Tapak Suci

Organisasi intrm-kemahasiswaan ditingkat Fakuhas sdalah : IMM Komisaniai, BEMFA,

DPMFA

Orgenisas: intra-kemahasiswaan ditingkst Jurusan/Prodi adalsh Himpunan Mehasiswa

Jurusan (HMIYHimpunan Mabasizawa Program Studi (HMPS)

Dissmping organisasi intra, UM Buton berkewajiban pula membinn Tkatan Mshasiswa

Muhammadiyuh (IMM) sesuai dengan pedoman dari Pimpinan Pusat Muhammadiyah.

Pola pembinsan organisesi intra maupun ekstra kemahasiswaan ditetapkan sesund dengan

pemturan perundang-undangan yang belaku secars nasional dan diserasikan dengan tujuan

dan hajat Persyarikatan Muhammadiyah.

Pasal 63
Alomni

Alumni UM Buton sdalah lulusan yang telsh menyelesaikan program pendidikan di
Universitas Muhammadiyah Buton,

Alumni UM Buton dapat membentuk organisasi Tkatan Alumni UM Buton dalam upaya
membina hubungan dengan Almamater untuk mendukung pengembangan dan pencapaian
Tujuan Universitas,
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(1)

(2)
(3)

(n

(h

BAB X
KERJASAMA

Pasal 64
Pokok-Pokok Kerjasama

UM Buton dapat menjalin kerjasama dengan perguruan tinggi dan atau lembaga lain baik
dalam negen maupun luar negeri.
Ketjasama yang dilakukan bersifat kelembagasn dan rektor sebagai pemanggung juwab,
Kerjasama yang dilakukan bersifal saling menguntungkan, tidak bertentangan dengan
Islamiyah, ker-cntingan nasional, dan peraturan perundangan yang berfaku.

Fasal 65
Pembiayzan kerjasama yang dilakukan universitas dengan perguruan tinggi atau lembaga
lain dapat berups hibah (bantusn mumi), pinjaman, dan pembisynan bersama sesuai
dengan kesepakaian kedua belsh pihalk.

institusional fee tertentu yang distur tersendiri.

Pasal 66

Semua pihak kegjasama harus mendapat persetujuan rektor.
mehwnbwhkmkqimmjmmmywpﬁmlﬂpuﬂnkmﬁmm
dulam bentuk laporan kemsjusn kerjazamna per semester dan akhir jika kerjasama
berakhir,

Pasal 77

Tujusn Kerjasama
Kerjasama dilakukan dengan tujuan untuk:
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(h

(3)

(4)
(%)
(6)

1

(2}

{3

Mengembangkan terealisasinya visi dan misi UM Buton
Meningkatkan dan pengembangan kinerjn UM Buton dalam rangka memelihara,
membina, memberdayakan dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
Meningkatkan tersedianya sumberdaya insani yang bermutu  dalam  kerangka
pengembangan kualites den wawesen akademik.

Meningkatkan pemanfeatan sumberdays secara lebih efektif dan efisien.

Meninghatkan kelancaran alib ilmu pengetshusn, teknologi, dan informasi.

Memberikan manfaal bagi pengembangan daersh dan kehidupan masysrakat.

Prsal 70

Beatuk kegjasama yang dilakuksn wniversitas dapat berujud kerjssama manajemen,
program kembaran, program pemindshan kredit, tuknr-menukar dosen atau mahasiswa,
pemanfasten sumber daya dalam pelaksansan akademik, penerbitan karya ilmish,
pelatihan, pengembangan studi Islam, dan kerjasama lain yang dipandang perlu.
Tata cara dan bentuk kerjasama secara teringi distur dalam ketentuan tersendin
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BAB XI
SARANA DAN PRASARANA

Pasal 71

(1) Pengembangnn ssrana dan presarana digrahkan untuk mendukung kelancaran dalam
penyelenggarsan dan peninghsian kualitas akademik.

(2) Pengelolaan sarana dan prassrana dilakuken dengan optimal, efektif, dan efisien oleh
kepala unit kerja dibawah Koordinasi Biro Administrasi Unum.

(3) Pengadaan don pengelolsan sarana dan prasarana dilakuksn sesusi dengan prosedur dan
mekanisme sebagaimana dintur dalam keputusan bersama Rektor dan BPH



BAB X1l
KEUANGAN DAN KEKAYAAN
Pazal 72

Sumber Pembiayesn

(1) Sumber pembisyaan UM Buton diperoleh dari:
8. Sumbangan Persyarilatan:
b. Hosil usaha Baden Pembina Harian
¢. Bentuan dari Pemerintsh;
d. Pemasukan dari mahasiswa yang terdiri dari:

Sumbangan Penyelenggaman Pendidikan (SPP)

Sumbangan Pembangurian (SPB)

Penerimasn Mshasiswa Baru

Infag

Pendafinran Ulang Maba (Heregistrasi)

Kartu Mahasiswa

Dana kegistan intemal/ekstemal Mshasiswa

Kegiatan KKA, PPL, Ujian Kompetensi, Kanversi Nilai Integrasi, Seminar Proposal
Seminar hasil, Ujian Mutu (FAT), Ujian Skripsi, Yudisium dan Wisuda
Pengambilan ljszah / Transkeip Nilai dan Pengesshannya

Dann Perpustakasn bagi para alumni baru

(2} Usahs-usahs lain yang halal, sah dan tidak mengikat;
(3) Bantuan lain yang tidak mengikat baik daori dalam maupun dari huar neperi.

Pasal 73
Anggaran

Rencana Anggaran dan Pendapatan Belanja (RAPB) UM Buton disusun oleh Rektor bersama
Badan Pembina Haran, selanjutnys  disshkan oleh Majelis Dikti  Pimpinan Pusat
Muhammadiyah menjadi APB UM Buton.

a3




Pasal 74
Pengelolasn Keusngan

(1) Rektor bersama BPH berkewajiban mengajukan Rencana Anggaran Pendapatan dan

2)

(3)

()

2)

Belnnja UM Buton kepada Majelis Dikti PP. Muhammadiyah untuk mendapat pengesahan
Rektor berkewajiban setiap tabun menyampaikan laporan realisasi Anggamn Pendapatan
dan Belanje Universitas kepada Majelis Dikti Pimpinan Pusst Mubsmmadiyah melalui
Badan Pembine Harian UM Buton

Pengelolann keuangan UM Buton diluar Sumbangan Pembangunan di bawah pengaturan
Rekior.

Pusal 75
Pemilikan dan Peagawauan

Pada hakiksmys kekayaan berupa uang maupun berupa barang yang dimiliki UM Buion
adalsh milik persyarikatan Mubsmmadiyah,

Pengawasan Keuangan dan Kekaysan UM Buton dilakuken oleh LPPK Pimpinan Pusat
Muhammadiyah,



()

@)

(3)

)

()

(6)

(7)

(8)

BAB. X111
SISTEM PENJAMINAN MUTU INTERNAL
Pasal 76

Lembags Penjaminan Mutu Perguruan Tinggl

Lembaga Penjaminan Mutu Perguruvan Tinggi (LPMPT) adalah proses perencanasn,
pemenuhan, pengendalian, dan pengembangan standar Perguruan Tinggi secara konsisten
dan berkelanjutan sehinggs pemangku kepentingan (stokeholders) internal dan eksternal
Perguruan Tinggi yaitu mahasiswa, Dosen, Karyawan, masyarakat, dunia usshe, asosiasi
Tujuan LPMPT adalah (erjaminannys mutu penyelenggaraan pendidikan tinggi baik pada
masukan, proses, maupun keluaran berdasarkan peraturan perundang-undangan, nilai
dasar, visi dan misi perguruan linggi. Kegistan penjeminan mutu ini merupakan
perwujudan akuntabilitas dan transparsnsip Pergurunn tinggi.

LPMPT dipimpin oleh seorang kepala dibanmu oleh secrang sckretaris lembagn
penjaminan mutu

Kepala dan Sekretaris LPMPT diangkat dan diberhentikan oleh Rektor dan bertanggung
jawab kepada Rekitor,

Dalam pelaksanaan tugas fungsionainys LPMPT berada dibawah pembinaan Wakil
Relktor bidang Akademik, Penclitian dan Pengabidian pada Masyarakat.

Urusan teknis administrative ketatausahaan peda LPMPTdilaksanakan oleh bagian tata
usaha yang bertanggung jawab kepada Kepala LPMPT

Dalam hal Kepala berhalangan tidak tetap, pelaksanaan tugas sehari-hari dilakukan oleh
Sekretaris LPMPT.

Hila Kepeala berhalangan tetap, pelaksanasn tugas sehari-hari ditangani oleh Wakil Rekior
bidung akademik dibantu oleh Sekretaris LPMPT sampai disngkal Kepala yang banu

Panghkalan Data Perguruzs Tinggi (PDPT)
Pasal 77

(1) Pangkalan Data Perguruan Tinggi (PDPT) merupakan kumpulan data penyelenggara

pendidikan Tinggi seluruh Perguruan Tinggi yang terintegrasi secara nasional;
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(3)

)

(3)

(6)

(1)
(2
)
(4)
(5)

(&

Pangkaian Dats Perguruan Tinggi sebagai mana dimaksud pada ayat (1) berfungsi sebagai
sumber informasi:

o Lembaga akreditasi untuk melakukan akreditasi Program Studi dan Perguruan Tinggi;
b. Pemerinteh untuk melakukan pengaturan, perencansan, pengawasar, pemantsuan, dan
eviunsi serta pembinaan dan koordinasi program studi dan Perguruan Tinggl; dan

¢. Masyarakat untuk mengetshuikinerja Program Studi dan Pergurunan Tinggi;

Pangkslan Dsta Pergurusn Tinggi dikembangksn dan dikelola oleh kementrian atau
dikelota oleh lembags yang ditunjuk oleh Kementrian;

Penyelenggare Pergunman Tinggi wajib menysmpaikan dsta dan  informasi
penyelenggaraan Pergurunn Tinggi serla memastikan kebenaran dan ketepatannya kepada
Kopertis Wilayah IX Sulewsi dan Ditjen Dikt; Kemetrian Pendidikan Nasional;
Pangkalun Dats Pergurunn Tinggi adalah unit pengimput data semua Program Swdi UM
Buton, selanjutnya menjadi sumber data yang dilaporkan ke Dirjen Dikti melalui Kopertis
Wilaysh DX Sulawesi:

Pangkalan Data Perguruan Tinggi dikelola seorang Ketus yang bertanggung jawab
kepads Rekdor;

Pasal 78
Bire Administrasi

Biro adslsh unsur pembantu Pimpinan Universitas di bidang pelaksansan teknik
administrative

Biro dipimpin oleh seorang kepala yang diangkat dan diberhentikan oleh Reltor, setelsh
mendapat pertimbangan BPFL

Kepala biro bertanggung Jawab kepada Rektor

Biro terdiri atas bagian-bagian dan setiap bagian terdin atas sub bagion-sub bagian
Jumiash den jenis bagian serta sub bagian discsusiksn dengan kebutuhan dan
perkembangan yang dicapai UM Buton.

Prosedur, mekanisme, tata kerja biro-biro diatur dengan ketentuan 1ersendiri.
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Pasal 79

UM Buton mempunyai 3 (tiga) Biro, yaitu:
(1) Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan
(2) Biro Administrasi Umum dan Kepegawian
(3) Biro Keuangan

Pasal 80

membuka Biro baru

Pasal 81

(1) Biro merupakan unswr pelaksana Admiristratif UM Buton yang dipimpin olch seorang
hpnhmﬂdjlﬂﬂkﬂ-ﬁlﬂﬂihﬂhﬂmuhhm&!mmgmm
Rekior

(2) ﬂhﬂhﬂﬂﬁﬂMMdﬂHﬁﬁﬂﬁkﬂhﬂﬂ&“ﬂjﬁ
berhubungen dengan:

a. Biro Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan
b. Biro Administrasi Umum dan Kepegawaian
¢. Biro Keuangan

Pasal 81
Kepegawaian

(1) Pegawai UM Buton terdin dari: Pegawai Tetap dan Pegawai yang diperbantukan oleh
Kopertis, Kopertais den PEMDA, dan Pegawai tidak tetap
(2) Pegawai Tetap UM Buton terdiri dari: Pegawai Tewmp dan Pegawai Negeri Sipil yang
dipekerjakan di UM Buton oleh Kopertis, Kopertsis dan PEMDA,
2. Pegawai Tetap UM Buton adalah memeka yang telah memenubi syarat-syarat yang
ditentukan dalam peraturan yang berlaku di UM Buton yang diangkat oleh BPH atas
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usul Rektor yang diserahi tugas dalam sustu jebatan tertentu dan digsji serta
ditempatkan di lingkungan UM Buton dengan status Pegawai Tetap Persyarikstan

b. Pegawai Negeri Sipil yang dipekerjakan pada UM Buton oleh Kopertis adalsh mereka
yang telsh memenuhi syarat-syarat dalam persturan perundang-undangan yang
beriaku yang diangist oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas dalsm sustu
jubatan negeri yang ditetapkan berdasarkan persturan perundang-undangsn yang
berlaku, digaji oleh pemerintah dan ditempatkan di UM Buton.

o Pegawai Tidsk Tetap lalah pegawni honorer yang diangkat dan diberhentikan oleh
Rekior yang diberi honor dan ditempatkan di lingkungsn UM Buton berdasarkan
peraturan yang ditetapkan oleh Rektor.

Pasnl 83

Sesuai dengan tugas dan fungsi UM Buton sebagai Lembaga Penyelenggara Pendidikan Tinggi,
UM Buton memiliki 2 {dua) jenis pegawai:
(1) Pegawai yang melaksanakan tugas-tupas administrasj disebut Pegawni Administratif
(2} Pengawai yang melaksansksn tugas-tugas pendidikan dan pengajurmn, penelitinn dan
pengabdian kepadn masyarakal scsuai dengan keshBiannys discbut Pegawai/Tenaga
Edukatif atau Dosen
Pasal §4

Pengangkatan pegawai didasarkan stas kebutuhan dan anggaran UM Buton

Fasnl 85
Gaji dan Penghasilan Pegawai

Pegawai administrasi dan pegawui edukasi berhak memperoleh gaji dan penghasilan lainnya
berdasarkan ketenluan yang berlaku di UM Buton.

Fazal §6
Peraturan dao Sistem Penggajian Pegawai

Peraturan dan sistern penggajian pegawai di lingkungan UM Buton ditetapkan oleh Rektor,
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Pazzl 87
Fenyusunan Peraturan Sistem Penggajian Pegawal

Dalam menyusun peraturan tentang sistem penggajian pegawai didasarkan stas pertimbangan:

(1)
(2)
(3)
(4)

(1
(2).

(3).

(4).

Kemampuan anggaran tersedia
Perkembangan sistem penggajian yang berlaku pada Pegawai Negeri Sipil pada umumnya
Jenjang Pendidikan Formal yang dimiliki dan pengalaman kerja

Pasal 88
Bagian Tats Usaha

Bagian Tats Usaha mempunyni tugas melaksanakan urusan Tata Ussha Faloulins

Bagian Tats Usaha berfungsi sebagai institusi:

o Melaksanakan wusen Administrasi Aksdemik yanp meliputi Pendidikan dan
Peogajaran, Penelitian dan Pengabdian kepada masysrakot serts melakukan wrusan
adminisirasi pembinaan mahasiswa dan hubungannya denpan alumni,

b. Melakukan surat menyurat, statistic, laporan den rumsh tangga.

¢. Melakukan urusan kepegawaian dan keuangan.

Bagizn Tata Ussha dipimpin oleh seorang kepals bagisn yang bertangpung jawab kepada

Dekan.

Begian Tata Usahs terdin dari sub-sub bagian yang disdskan menurst keperlusn dan

kemampuan.

Passl B9
Unit Pelaksans Teknis

Unit Pelaksana Teknis ( UPT) adalah sarana dan unsur penunjang teknis sehagian tugas pokok
UM Buton yang berada di bawah Rekior.
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(1)

(2)

(3)

(1)

(2)

(3)

4

(3}

Prsal 90
Unit Pelaksana Teknis UM Buton terdin dari :
a. Perpustakaan
b. Pusat computer
¢. Pusat Bahass
d. Unit-unit lain yang dianggap perlu untuk meyelenggarnkan kegistan akademik dan/
atau profesional.
Perpustakann, Pusal Komputer, Pusat Bahasa, dan Unit Pelaksana Teknis lain, masing-
masing dipimpin oleh seomng kepala yang diangkat dan diberhentikan oleh Rekior untuk
masa tugas 4 (cmpat) tahun dan bertanggung jawab kepada Rektor
Structur organsasi unit-unit pelaksans teknis distur dan ditetapkan cleh Rekior

Pasal 91
Tata Kerja

Dalsm melaksanakan tugasoya, setisp pimpinen satuan organisesi di linglungan UM
Buton wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi, dan singkronisssi baik intem
mnupun extern sesuai dengan fugas masing-masing

Setiap pimpinan satuan organisasi di lingkungan UM Buton berkewajiban memimpin dan
mengkoordinasikan bawuhannya masing-masing seria memberikan bimbingan dan
petunjuk dari pelaksanaan tugas bawahannya

Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mentmiti dan mematuhi peraturan yang sda dan
bertanggung jowab kepada stasan masing-masing serta menyampaikan laporan berkala
mengenai pelnksanaan rugas pokoknya.

Sctinp laporan yang diterima oleh setiap pimpinan satuan organisasi dari bawahan, wajib
dioleh dan dipergunakan sebagai bahan untuk menyusun tindak Janjutnya

Laporan tersebul hendaknys disampaikon pula kepada satuan organisasi yang secara
fungsional relevan mempunyai hubungan kerja.



Pasal 92
Pedoman Pelaksannan Tugas

(1} Rektor dan seluruh pimpinan UM Buton dalam melaksanakan tuges pokoknya wajib
berpedoman pada Statuta dan pedoman/peraturan yang berlaku di lingkungan Departemen
Pendidikan Nasional serta Pimpinan Pusat Muhammadiyah.

(2) Dalam melaksanakan tugas pokoknys setiap pimpinan satuan organisasi yang berada di
bawshnya dan dalam rangks memberi bimbingan wajib mengadakan rapat koordinasi
secars berkala

Pazal 13

Tata Kerja UM Buton mempunyai pengertian yang luas dan mencakup tate nubungan kerja dan
tata aliran kerja

Pasal 94

Tmmmmmmmmmmmm;pﬁmmmmmd}
lingkungan UM Buton dalam melaksanakan tugas pokoknya secara terutur, bersisiem sesiiai
mmmmmmmm

Pasal 95

Apar hubungen kerja antars satu pejabat dengan pejabat lain, baik di lingkungan UM Buton
maupun di Iwuﬂwuﬁmdmdihhmhndmpnbﬁk.mﬁppejuhmdﬂhgkmgmum
Buton perlu mengetahui beberapa jenis hubungan kerja yang antara lain berbentuk:

(1} Hubungan Kerja Himarkies, yaitu huhmgmtujunﬂnpﬂukmdmgmm
yang berupa pemberian perintah dari atasan dan penyampalan pertanggungjawaban dari
bawahan. Hubungan kerja Hirarkies biasa juga disebut Hubungan Kerja Komando.

(2) Hubungan Kexja Direkiif, ynitu hubungsn kerjs antara pimpinan satuan organisasi yang
disatu pihak berupa wewenang dan kewajiban untuk memberikan bimbingan, pengarahan,
pertimbangan, dan sarmn-saran tertenty
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(3)

)

()

Hubungan Kerja Fungsiona), yaitu hubungan kerja antera pimpinan satusn organisasi atay
pejebat yang berkedudukan tidak setingkat, tetapi mempunyai bidang ketje yang sama.
Hubungan Kerjn Konsuliatif, yaim hubungan kerja antara pejabat atau pimpinan satuan
organisasal apapun kedudukan atau bidang kerjanya berkepentingan untuk melakukan
konsultasi antam sstu dengan yang lsinnya

Hubungan Kevja Pengawasan, yaity bubungan kegja ntara pimpinan satusn organisasi
atsy pejebat disstu pihak mempunysi wewenang dan kewnjiban untuk melakukan
pengawnsan, sedangkan dilain pihak berkewnjiban menerima pengawasan,




= 1," P

BAR. IV
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 96

(1) Segala peraturan yang ada yang bertentangan dengan Statuts ini dinyatakan tidak berlaky,

(2) Perubahan Statuts ditetapkan oleh Rekior sehagai Ketun Senat dan di sahkan oleh Badan
Penyelengpam

(3) Hal-hal yang belum diatur dalam Statuta ini skan ditentukan kemudian dalam peratursn

lﬁmdiﬁmﬁdlkbmhmmgmdmgmsmminiMmpumﬂmg-mﬂmgm
yang berlaku,
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BAB XV

KETENTUAN PENUTUP
. Pasal 97

(1) Diluar ketentuan-ketentuan dalam Siatuls ini berlaku puld persturn perundang-
undangan negara dan peraturan-peraturan Pimpinan Pusat MuhammadiyahMajelis
Pendidikan Tinggi Pimpinan Pusat Muhammadiyah.

(2) Statuls ini berlaku selama 4 (empat) tahun terhitung sejak tanggal ditetapkan 03 Maret
2013 dan beakhir tanggal 03 Maret 2018,

(3) Hal-hal yang belum distur dalam statuts ini aken distur lebih lanjut dalam peraturan
pelaksanaan dengan Surat Keputusan Rektor UM. Buton.

Ditetapkan di : Baubau

Pada Tanggal : 03 Maret 2013 M
21 1. Awal 1434 H

Badan Pembina Harian Universitas Muhammadiyah Buton
Universitas Mubammadiyah Buton T
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